
     

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan  

Melalui proses development naskah, editor memiliki konsep penerapan 

emotional rhythm pada film “Huma Amas” untuk memperkuat tensi dramatik 

dalam editing film ini. Penggunaan emotional rhythm dalam mewujudkan konsep 

tersebut,  dapat dibentuk dengan beberapa aspek yaitu timing  untuk membentuk 

film dan penggunaan pacing lambat yang dominan, sebagai representasi konflik 

batin yang dialami oleh tokoh utama. 

Penggunaan aspek timing pada film ini, editor harus memutuskan dengan 

baik pemilihan dan penggunaan setiap shot pada film agar aksi yang di bentuk  pada 

timeline editing akan menghasilkan reaksi yang sesuai dengan emosi yang dicapai, 

sehingga informasi yang ingin disampaikan bisa sampai kepada penonton dengan 

lebih mudah. Penggunaan ritme lambat dapat mendukung emosi dari tokoh utama 

untuk merepresentasikan konflik batin dengan cara menahan beberapa shot yang 

sesuai dengan emosi yang akan dibentuk. Penahanan shot tersebut lebih dominan 

berada di akhir scene.  

Penerapan emotional rhythm pada film mampu memberikan impact dalam 

intensitas dramatik melalui konflik batin yang dialami oleh tokoh utama. Aspek-

aspek yang emotional rhythm terapkan pada film ini dapat mendukung emosi yang 

di capai seperti menggunakan pacing lambat dengan penahanan shot saat Pak Yusni 

sedang berpikir, bimbang dan mengambil sebuah keputusan yang besar. Konsep 

emotional rhythm digunakan untuk memperkuat tensi dramatik dalam editing film 

“Huma Amas” diharapkan penonton dapat merasakan apa yang dirasakan oleh 

tokoh utama pada film ini, sekaligus membuat film ini layak dan menarik untuk 

disajikan di depan khalayak umum. 

Seorang editor tidak hanya terlibat saat pascaproduksi, sejak dalam tahapan 

praproduksi seperti  development naskah editor sudah harus mengikuti proses 

diskusi agar konsep editing sudah mulai di bayangkan dan terbentuk sejak awal. 

Editor harus memahami cerita yang akan disampaikan pada film tersebut, sehingga 
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memudahkan proses perancangan dan  diperlukan diskusi terhadap sutradara dan 

produser agar film yang akan dibuat bisa berjalan dengan satu visi yang sama, pada 

produksi film “Huma Amas” sudah melakukan proses demikian, namun setelah 

memasuki tahap pascaproduksi, terjadi pengembangan perubahan struktur cerita 

pada film, berbeda dengan struktur cerita yang ada pada naskah. 

Editor bukan hanya terlibat dalam proses development naskah, melainkan 

harus terlibat dalam proses breakdown shot dengan sutradara dan penata gambar 

pula untuk memudahkan proses produksi dan pascaproduksi agar berjalan dengan 

lancar, karena seorang editor harus memahami dan memilih gambar atau adegan 

terbaik dalam setiap shot untuk menentukan jalan cerita dan membentuk emosi 

yang sesuai.  

 Saran 

Proses praproduksi dalam menentukan konsep sebaiknya pencipta harus 

memahami ide cerita dan seperti apa jenis film yang akan dibuat  agar lebih mudah 

untuk menentukan konsep yang diinginkan dan dapat mendukung proses 

pembentukan film tersebut. 

Emotional rhythm erat kaitannya dengan pembentukan emosi  karakter 

tokoh dalam film,  oleh karena itu keberhasilan pemain dalam berakting sangat 

membantu untuk memudahkan penerapan konsep editing dalam film, oleh karena 

itu, sebaiknya proses casting atau pencarian pemain dalam film harus dilakukan 

semaksimal mungkin. 
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